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ABSTRAK
Level Produksi tambang bawah tanah Deep Ore Zone berada pada level 3126 mdpl. Level 
produksi merupakan level dimana terdapat panel dan drawpoint. Beberapa panel yang 
mengalami kerusakan signifikan yaitu Panel 1E, Panel 1F, Panel 1G, dan Panel IH 
dengan frekuensi kerusakan drawpoint berada di area middle hingga north.
Parameter analisis yang berada dalam hipotesis yaitu keseragaman penarikan, overbreak 
pilar, kontrol geologi struktur dan kondisi drawpoint. Indikasi kerusakan diamati melalui 
data clustering damage mapping. Dalam menganalisis keseragaman penarikan digunakan 
metode imiformity index, safety factor pilar digunakan pendekatan Wilson Pillar Analysis 
dan kontrol geologi serta kondisi drawpoint dianalisis secara deskriptif.
Hasil analisis menunjukan kerusakan bagian drawpoint didapatkan 232 kerusakan dan 
intensitas kerusakan berada pada bagian rib IFD, right rib, bullnose dan left rib. Terhadap 
faktor keseragaman penarikan menunjukan dari 232 kerusakan, sejumlah 185 kerusakan 
(80%) diakibatkan oleh penarikan muck yang kurang seragam (isolated dan semi 
uniform) dan sebanyak 47 anomali kerusakan (20%) oleh penarikan seragam. Grafik 
hubungan tipe penarikan dan kelas kerusakan menunjukan adanya hubungan yaitu 
semakin kurang seragamnya penarikan muck kecenderungan untuk peningkatan kelas 
kerusakan semakin tinggi. Hal ini juga diperkuat melalui uji statistik chi-kuadrat yang 
memberikan kesimpulan hipotesis yaitu antara tipe penarikan dan kelas kerusakan 
berasosiasi. Pada kasus 20 % anomali kerusakan pada tipe uniform, setelah dilakukan 
analisis pada faktor lain yaitu kontrol geologi (sesar dan kontak litologi), kondisi 
drawpoint, dan overbreak ditemukan bahwa ketiga faktor tersebut ikut memicu kerusakan 
sebesar 17,87 % dan 2,13% kerusakan diindikasikan oleh faktor-faktor lain.

Kata kunci: kerusakan, uniformity index, overbreak, kondisi drawpoint, kontrol geologi. 
Kepustakaan: 1973-2014
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RINGKASAN

Level Produksi tambang bawah tanah Deep Ore Zone berada pada level 3126 Mdpl. 
Level produksi merupakan level dimana terdapat panel dan drawpoint. Deep ore zone 
memiliki kurang lebih 40 Panel dengan total 1347 drawpoini dimana jumlah drawpoini 
aktif sebanyak 708, sebanyak 592 drawpoini telah permaneni elosed, dan 47 buah dalam 
perencanaan (akhir September 2015). Beberapa panel yang mengalami kerusakan 
signifikan yaitu Panel 1E, Panel 1F, Panel 1G, dan Panel IH dengan frekuensi kerusakan 
drawpoini berada di area middle hingga norih.

Penelitian dilakukan dengan tujuan agar dapat diketahui bagian drawpoini yang memiliki 
banyak frekuensi rusak, besar kontribusi setiap faktor untuk memicu kerusakan pada 
drawpoini, dan menganilisis distribusi keseragaman penarikan. Metode analisis yang 
digunakan yaitu back analysis dengan periode waktu pengamatan dari tahun 2011 s/d 
2015 kuarter ketiga. Parameter analisis yang berada dalam hipotesis yaitu keseragaman 
penarikan, overbreak pilar, kontrol geologi dan kondisi drawpoini. Indikasi kerusakan 
diamati melalui data clusiering damage mapping. Dalam menganalisis keseragaman 
penarikan digunakan alat imiformity index (Susaeta, 2004), safety faetor pilar digunakan 
pendekatan W ikon Pillar Analysis dan kontrol geologi serta kondisi drawpoini dianalisis 
secara deskriptif.

Dari hasil pengumpulan jumlah kerusakan bagian drawpoint didapatkan 232 kerusakan 
dan intensitas kerusakan berada pada bagian rib IFD (42 frekuensi), right rib (34 
frekuensi), bullnose (33 frekuensi) dan lefi rib (26 frekuensi). Hasil analisis terhadap 
faktor keseragaman penarikan menunjukan dari 232 kerusakan, sejumlah 185 kerusakan

Universitas SriwijayaVll



(80%) diakibatkan oleh penarikan muck yang kurang seragam (isolated dan semi uniform) 
dan sebanyak 47 anomali kerusakan (20%) oleh penarikan seragam. Grafik hubungan tipe 
penarikan dan kelas kerusakan menunjukan adanya hubungan antara tipe penarikan dan 
kelas kerusakan. Semakin kurang seragamnya penarikan muck, kecenderungan untuk 
peningkatan kelas kerusakan semakin tinggi. Hal ini juga diperkuat melalui uji statistik 
chi-kuadrat yang memberikan kesimpulan hipotesis yaitu antara tipe penarikan dan kelas 
kerusakan berasosiasi. Pada kasus 20 % anomali kerusakan pada tipe uniform setelah 
dilakukan analisis pada faktor lain yaitu kontrol geologi (sesar dan kontak litologi), 
kondisi drawpoint, dan overbreak ditemukan bahwa ketiga faktor tersebut ikut memicu 
kerusakan sebesar 17,87 % dan 2,13% disebabkan oleh faktor-faktor lain. Berdasarkan 
hasil penelitian ini, untuk meminimalisir kerusakan maka diperlukannya kontrol 
penarikan yang baik serta reinforeement pada bagian left dan right rib, rib IFD dan 
bullnose perlu menjadi perhatian. Indeks keseragaman (uniformity index) merupakan alat 
praktis yang dapat digunakan pada panel penelitian untuk menilai keseragaman 
penarikan. Percobaan dan penerapan indeks keseragaman dan observasi kerusakan lebih 
lanjut pada tambang baru Grasberg Block Cave dan Deep Mile Level Zone sangat 
diperlukan untuk mencegah kerusakan.

Kata kunci: damage, uniformity index, overbreak,, kondisi drawpoint, kontrol geologi

vm Universitas Sriwijaya
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FREEPORT INDONESIA KABUPATEN MIMIKA

xvii + 137 pages, 58 figures, 28 tables, 19 attachments

SUMMARY

Production level of DOZ Undcrground mine is on clcvation 3126 mctres. It is a level 
where panel and drawpoint are in. DOZ has more or iess than 40 panels with 1347 
drawpoints consist 798 active drawpoints, 592 permanent closed, and 47 in plan (end of 
September 2015). Several panels are damaged were observed. They are panel IE, panel 
1F, panel 1G and panel IH with damage frequency of drawpoint in middle till north area.

This research was done in purpose to know which part of drawpoint mostly damaged, 
contribution of each factor to trigger the damage at drawpoint, and find out distribution of 
draw uniformity. Analysis used back analysis (historical case) with period of time from 
2011 till third quartcr in 2015. Hypothcscs that triggcrcd damage are draw uniformity, 
pillar overbreak, geology conlrol, and drawpoint condition. Damages are indicated from 
clustering damage system data. In analysing draw uniformity tried uniformity index tool, 
for safety factor used Wilson pillar analysis, for geology control was analysed by 
deseriptive analysis and drawpoint condition either.

Based on analyses, 232 damages were observed and intense damage are at rib IFD (42 
frequencies), right rib (34 frequencies), bullnose (33 frequencies) and lefl rib (26 
frequencies). Through analyses for each factor, found majority damage by nonuniform 
draw (80%) and graphic shows vieeversa rclation as drawing less uniform damage will 
grow. This conclusion was supported with statistic test (chi-square). It shows there 
association between draw uniformity and damages. Anomaly 
uniform draw triggered by overbreak, drawpoint condition and geology control (17,87 %)

was
20 % damage byon
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and othcrs (2,13 %). To minimise damage needs good drawing control and more concem 
in rcinforccmcnt at left rib, right rib, rib IFD and bullnose. In short, uniformily index is a 
easy tool to assess draw uniformity in reasearched panel. More observations and 
applications for it especiaily in new mine such as Grasberg block cave and Deep mile 
level zone are needed to prevent damage.

Keyword: damage, uniformity index, overbreak, drawpoint conditon, geology control.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
PT Freeport Indonesia mengunakan metode penambangan block caving

(DOZ). Metode block caving yaitupada tambang bawah tanah deep ore zone
metode penambangan bawah tanah dimana badan bijihnya (ore body) 

diambil dengan cara pemotongan dari bawah (undercutting-dengan pemboran dan
suatu

peledakan, kemudian atas pengaruh gaya gravitasi, timbulnya stress, kekuatan 

dari massa batuan dan kekuatan dari bidang ketidakmenerusan (discontinuity) 

pada massa batuan itu, menyebabkan blok batuan tersebut ambruk. Metode 

penambangan block caving memiliki tingkat produksi dan recovery yang tinggi 

serta biaya produksi yang rendah (Brown, 2003). Hal ini dikarenakan metode 

produksi yang memanfaatkan gravitasi bumi untuk ambrukan badan bijih dan

tidak memerlukan banyak support serta peledakan ore.

Metoda Block Caving di Deep Ore Zone diawali dengan pembuatan 

terowongan-terowongan utama pada level-level utama yaitu level undercut (3146 

/ L), level extraction (3126 / L), level truck haulage (3076 / L), level exhaust / 

gallery (3100 / L), level conveyor (3016 L). Level undercut yaitu level ambrukan 

dengan undercutting sebagai hal utama, yaitu pemboran dan peledakan pada 

daerah drill drift dengan pola fan drilling dan diledakan sehingga terbentuk cave. 

Level produksi merupakan lubang bukaan yang berada tepat di bawah level 

undercut, yang berfungsi sebagai tempat penarikan bijih hasil ambrukan (broken 

ore). Level truck haulage yaitu level pengangkutan ore dari loading point untuk 

dibawa ke crusher. Level Exhaust merupakan level yang terletak antara level 

pengangkutan dan level produksi dimana berfungsi untuk mengalirkan udara 

bersih ke level lainnya. Level Conveyor merupakan level terbawah pada sistem 

block caving DOZ yang merupakan area penempatan belt conveyor guna 

mengalirkan broken ore yang berasal dari level extraction

Level extraction terdapat panel dan drawpoint. Drawpoint yaitu lubang- 

lubang penarikan bijih yang menyerong kekiri dan kekanan pada setiap panel
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untuk tempat loading broken ore dari level undercut dengan menggunakan alat 

LH D (Load Haul Dutnp). Panel yaitu lubang bukaan sebagai jalan angkut broken 

dari lubang bukaan penarikan bijih (drawpoint) menuju lokasi penumpahan 

broken ore (Grizzly Area) yang dilengkapi dengan rock breaker.
Dalam pengamatan lapangan terdapat kerusakan pada area panel 1E, panel 

1F, panel 1G, dan panel IH DOZ terutama pada drawpoint cenderung terjadi pada 

middle hingga north, sehingga menurunkan tingkat produksi akibat waktu 

terbuang dalam perbaikan pada drawpoint. Berdasarkan masalah di atas,

ore

area

yang
diperlukan suatu analisa kerusakan pada area panel tersebut. Dalam menganalisis

masalah tersebut faktor pengaruh yang dianalisis yaitu draw uniformity 

(keseragaman penarikan), overbreak, kondisi drawpoint, dan kontrol geologi. 

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat diketahui faktor dominan 

pemicu kerusakan dan besar pengaruh masing-masing faktor terhadap kerusakan. 

Sehingga ke depan dapat dilakukan evaluasi dan pengontrolan pada faktor 

dominan untuk mengurangi kerusakan yang terjadi pada drawpoint di panel-panel 

lainnya saat proses produksi berlangsung dan yang akan datang.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagian drawpoint apa yang mengalami jumlah kerusakan yang signifikan 

sepanjang tahun 2011 hingga 2015 kuarter 3?

2. Apakah uniformity index dapat digunakan sebagai alat praktis untuk menilai 

keseragaman penarikan pada panel penelitian ?

3. Berapa besar kontribusi keseragaman penarikan muck, faktor kontrol geologi, 
kondisi drawpoint, overbreak terhadap kerusakan?

1.3. Batasan Masalah

Penulis membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Waktu analisis dari tahun 2011 hingga tahun 2015 kuarter 3 dan area
penelitian berada pada panel 1E, panel 1F, panel 1G dan panel IH middle 

hingga north area DOZ Mine level Extraction.
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2. Data tipe dan kualitas massa batuan serta struktur geologi pada panel 1E, 

panel 1F, panel 1G dan panel IH diperoleh dari tim geologi DOZ.
3. Data histori tonase aktual pada drawpoint di panel 1E, panel 1F, panel 1G, 

panel IH dari tahun 2011 hingga2015 kuartal 3.
4. Faktor penyebab yang dianalisis dibatasi pada keseragaman penarikan, kontrol 

geologi, kondisi drawpoint, dan overbreak pada pilar minor.

5. Litologi yang diamati hanya pada litologi diorite.
6. Pendekatan indikator kerusakan melalui sampel drawpoint dan clustering 

damage mapping sys/em.

1.4. Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan skripsi ini:

1. Mengetahui bagian drawpoint yang cenderung mengalami kerusakan.

2. Menganalisis keseragaman penarikan tnuck pada panel penelitian.

3. Mengetahui besar pengaruh keseragaman penarikan muck, overbreak pada 

pilar minor, kondisi drawpoint dan kontrol geologi terhadap frekuensi 

kerusakan.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian sebagai berikut: 
a. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan 

kepada semua mahasiswa yang membaca serta mampu menjelaskan faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap kerusakan drcrwpoint pada tambang bawah tanah 

DOZ.

wawasan

b. Manfaat Praktis

Penulis mengharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan input bagi 

perusahaan dengan mengetahui besar kontribusi tiap faktor-faktor penyebab 

kerusakan drawpoint pada panel 1E, panel 1F, panel 1G, dan panel IH, 

memperoleh alat praktis dalam menilai keseragaman penarikan muck.
serta
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